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 Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, karena karena 
kurangnya kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik, dan media yang digunakan 
saat pembelajaran sangat terbatas dan belum optimal, media yang pernah dibuat 
yaitu powerpoint, gambar/bagan dan torso. Media yang digunakan belum 
diintegrasikan dengan model pembelajaran yang cocok sehingga peserta didik 
tidak terangsang untuk berpikir. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
yakni: 1) Bagaimanakah kelayakan Pengembangan media Pop-Up biologi untuk 
memberdayakan berpikir kreatif peserta didik SMP/Mts? 2) Bagaimana tanggapan 
guru dan peserta didik terhadap media Pop-Up biologi untuk memberdayakan 
berpikir kreatif? 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui 
kelayakan media Pop-Up biologi untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta 
didik SMP/Mts berdasarkan ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran. 2) 
Untuk mengetahui tanggapan guru dan peserta didik terhadap media Pop-Up 
biologi untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta didik SMP/Mts.. Adapun 
jenis penelitian ini yaitu penelitian R&D. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII di MTs Negeri 1 Bandar lampung. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Uji hipotesis 
penelitian ini yaitu uji skala likert. 
 Berdasarkan hasil uji skala likert, pengembangan media pembelajaran Pop Up 
Biologi berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif pada 
materi sistem ekskresi mendapatkan penilaian tanggapan dengan presentase 95% 
dengan kriteria “Sangat Layak” oleh tanggapan peserta didik dan diperoleh 
penilaian “Sangat Layak” berdasarkan penilaian guru IPA dengan persentase 
93%. Sedangkan penilaian ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa terhadap media 
pembelajaran ini termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dengan nilai rata-rata 
95%, 96% dan 96% serta efektifitas media pembelajaran Pop Up biologi dapat 
memberdayakan berpikir kreatif pesserta didik yang dapat dilihat dari 
meningkatnya pencapaian pada masing-masing indikator berpikir kreatif. 
  













                            
                                  
                    
 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yakni salah satu cara masyarakat untuk memperluas 
kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran. Pada abad ke-21 siswa 
diwajibkan untuk menguasai keterampilan, salah satunya yaitu keterampilan 
berpikir. Hal ini sejalan dengan surat Adz-Dzariyat ayat 20-21 dan Al-An‟am ayat 
50 :  
                
Artinya 
“Dan di Bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan ALLAH) bagi orang-orang 
yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?”. 
 
                            
         
Artinya 
“Katakanlah “aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah 
ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghoib dan tidak (pula) aku 
mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah “Apakah sama orang 
yang buta dengan yang melihat?” Maka Apakah kamu tidak memikirnya?” 
 
Al-Qur‟an Surat Adz-Dzariyat ayat 20-21 dan Surat Al-An‟am ayat 50 
tersebut menyatakan bahwa dalam menjalankan segala aktivitas kehidupan sehari-
hari, manusia tak terlepas dalam hal berpikir dalam membentuk mental agar dapat 
 
 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Manusia diberikan akal pikiran dalam 
mengembangkan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka. 
Kualitas pendidikan peserta didik dipengaruhi oleh proses belajar peserta 
didik itu sendiri. Peserta didik didalam proses kegiatan belajar mengajar disekolah 
membutuhkan penyajian yang menarik dan mengaitkan pengetahuan peserta didik 
sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir bagi peserta didik. Berpikir 
menggambarkan proses dari berbagai ilmu pengetahuan, melalui adanya 
kemampuan berpikir yang layak, peserta didik mampu menerapkan materi yang 
dipelajari.
2
 KBK ialah salah satu kemampuan berpikir yang perlu dikembangkan. 
Berpikir kreatif ialah kegiatan kognitif dalam menciptakan solusi untuk 
mengatasi suatu masalah serta menciptakan produk yang kompleks seperti 
mensintesis gagasan, menghasilkan gagasan baru, serta menentukan keefektifan 
gagasan.
3
 Orang yang berpikir kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian kreatif yaitu 
memiliki imajinasi yang kuat, tertarik pada kegiatan-kegiatan yang kreatif, 
memiliki rasa ingin tahu, percaya diri dan tidak bergantung pada orang lain, 
memiliki banyak inisiatif, tekun serta tidak bosan, senang mengajukan pertanyaan 
yang baik, memiliki gagasanyang nyata dan tidak kehabisan akal dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta mengambil keputusan. 
Peserta didik dapat dilatih melalui KBK untuk memberdayakan banyak 
gagasan dan pendapat, menanggapi permasalahan, membenarkan pendapat 
                                                             
      
2
 Fida Pangesti, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Berpikir (Kritis dan Kreatif) 
Berbahasa IndonesiaSMA Melalui Pembelajaran Lintas Mata Pelajaran”, Fakultas Sastra, 
Universitas Negeri Malang 2012, h. 1 
      
3
 Miswandi Tendrita, Susriyanti Mahanal, Siti Zubaidah, “Pemberdayaan Keterampilan 
Berpikir Kreatif melalui Model Remap Think Pair Share”, Prosiding Pendidikan Biologi (ISSN: 
2528-5742), Vol. 13, No. 1, 2016, h. 285 
 
 
sehingga menjadikan peserta didik yang berkarakter jujur dan responsif terhadap 
berbagai macam sudut pandang. KBK merupakan bagian dari proses 
pembelajaran untuk membantu peserta didik membentuk pribadi yang percaya diri 




KBK perlu dikembangkan pada mata pelajaran Biologi sehingga siswa 
mampu menyelesaikan berbagai macam problematika, mengembangkan gagasan 
baru yang nyata dan mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang berkaitan 
dengan Biologi, hal ini sesuai dengan dengan tujuan pelajaran Biologi yaitu 
membekali siswa menjadi individu yang memiliki keterampilan kolaboratif, 
komunikatif, inovatif serta kreatif perlu dikembangkan hard skill dan soft skill 
dalam bidang biologi secara proporsional.
5
 
KBK siswa tidak bisa tumbuh dengan sendirinya melainkan berkembang 
dengan baik jika dilakukan secara sengaja. Potensi berpikir peserta didik didorong 
dengan pelaksanaan pembelajaran serta penilaiannya perlu dilaksanakan secara 
terancang untuk megembangkan berpikir kreatif siswa agar mudah memahami 
konsep pembelajaran. 
Fakta dilapangan berpikir kreatif peserta didik tergolong masih kurang, hal ini 
ditunjukan pada hasil tes kemampuan berpikir kreatif  ke peserta didik di MTs 
Negeri   1 Pahoman sebanyak 115 anak didik sebanysk empat kelas yakni kelas 
VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D . Tes kemampuan berpikir kreatif ini berupa 
                                                             
      
4
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5
 Suprapto, Siti Zubaidah, Aloysius Duran Corebima, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Reading Questioning And Answering (RQA) dipadu Think Pair Share (TPS) Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Biologi”, Prosiding Seminar Nasional 
III  Universitas Muhammadiyah Malang, 2017, h. 152 
 
 
soal essay berpikir kreatif yang berjumlah 8 item pada materi klasifikasi makhluk 
hidup yang telah dipelajari sebelumnya.       




“Hasil tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII materi 
Klasifikasi Makhluk Hidup di MTs Negeri 1 Pahoman T.A 2017/2018” 
NO Jumlah 
Siswa 





















24,69% 30,86% 30,45% 31,48% 61-
80 
Baik 











23,88% 24,44% 28,8% 21,6% 21-
40 
Kurang 
Jumlah 115 Peserta didik <21 Sangat 
kurang 
Permasalahan tersebut muncul karena siswa masih kurang bisa mencetuskan 
gagasan dalam menyelesaikan masalah serta kurang untuk memberikan tanggapan 
atau saran untuk melakukan berbagai hal. Hal ini dapat diamati secara langsung 
dari proses belajar di sekolah. Lalu media yang digunakan saat pembelajaran 
sangat terbatas dan belum optimal, media yang pernah dibuat yaitu powerpoint, 
gambar/bagan dan torso. Media yang digunakan belum diintegrasikan melalui tipe 
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pengajaran yang cocok sehingga siswa tidak terangsang untuk berpikir. 
Sedangkan model pembelajaran yang masih diterapkan di sekolah yaitu model 
Direct Intruction dimana pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik masih 
cenderung pasif dan mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru, sehingga 
informasi yang diterima cenderung hanya dihafal tanpa adanya proses berpikir.  
Menurut salah satu guru mata pelajaran biologi beliau belum memiliki atau 
membuat media yang diintegrasikan model pembelajaran, alasannya karena masih 
kesulitan mengontrol kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran 
berlangsung sehingga mengakibatkan proses pembelajaran kurang kondusif. Hal 




Proses pembelajaran tak terlepas dari pemakaian media pembelajaran. Media 
yang menunjang akan mendukung proses belajar-mengajar berjalan dengan 
efektif. Selain penyediaan media, untuk membantu pengembangan kemampuan 
siswa secara maksimal diperlukan metode pembelajaran yang dinamis dan 
mendukung. Hal ini dikarenakan media dapat membantu merangsang kemampuan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Media menurut sudut pandang pendidikan 
yakni komponen atau alat yang penting dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran.
8
 Penggunaan media pada pengajaran dapat membantu dan 
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meningkatkan pemahaman. Hal ini sesuai dengan Al-Qur‟an Surat Al-Maidah 
ayat 16 : 
                        
    
Artinya : “Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. 
 
Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 16 menyatakan bahwa kegunaan dari media, 
antara lain mampu memberikan pemahaman kepada siswa sehingga dapat lebih 
mudah mengetahui isi materi, media yang dimanfaatkan paling tidak harus 
menjelaskan materi yang sedang diajarkan. Media yang digunakan dengan benar 
dan sesuai kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran tentu mudah 
tercapai. 
Media pembelajaran diharapkan membantu dalam proses pembelajaran, juga 
memudahkan peserta didik membentuk konsep nyata. Media pembelajaran yang 
bervariasi itu diterapkan dengan desain khusus yang berbeda seperti 
diintegrasikan dengan model pembelajaran dan memiliki langkah-langkah yang 
menarik sehingga membuat peserta didik lebih aktif.
9
 Salah satu model pengajaran 
yang cocok untuk diintegrasikan dalam media pengajaran yaitu inkuiri 
terbimbing.  
Inkuiri terbimbing mempunyai karakteristik yakni peserta didik melakukan 
aktivitas pembelajaran berlandaskan petunjuk-petunjuk berupa pertanyaan yang 
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membimbing, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator. Inkuiri terbimbing 
ialah suatu susunan pembelajaran yang mengaitkan keterampilan peserta didik 
dalam memecahkan masalah serta menganalisis secara kritis dan logis sehingga 
mereka pandai merumuskan sendiri penemuannya dengan bantuan pertanyaan 
panduan.
10
 Jadi, dalam proses pengajaran inkuiri terbimbing disusun untuk 
menghimbau siswake dalam proses ilmiah secara langsung sehingga mampu 
meningkatkan pengetahuan sains, baik dalam berpikir kreatif, serta membuat anak 
didik menjadi cekatan dalam mendapatkan dan menganalis fakta. 
Inkuiri memiliki sejumlah kelebihan antara lain mampu membangun ingatan 
peserta didik pada situasi KBM yang inovatif, memacu siswa untuk berpikir dan 
bekerja atas inisiatifnya sendiri, serta merangsang siswa untuk berpikir dan 
merumuskan hipotesisnya sendiri.
11
 Dengan adanya penerapan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan akan menambah pemahaman peserta 
didik sehingga memicu proses berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah.  
Pengajaran inkuiri terbimbing bisa membantu siswa merangsang 
keterampilan berpikir kreatif, mendorong siswa untuk terlibat langsung melalui 
pengamatan dan penyelidikan dalam mencari informasi sebanyak-banyaknya 
sehingga pengajaran menjadi bermanfaat, sedangkan pendidik hanya memberikan 
kaidah-kaidah yang seperlunya saja. Siswa yang terlibat langsung dalam 
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     Media yang dibuat dengan diintegrasikan model inkuiri terbimbing agar dapat 
memberikan pengalaman belajar kepada siswa melalui kegiatan pembelajaran 
yang disesuaikan dengan sintaks dalam inkuiri terbimbing yang menciptakan 
peluang kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang ada dalam 
materi yang disampaikan sehingga peserta didik dapat mengembangkan diri untuk 
berpikir kreatif. Media yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media Pop Up  
Biologi. 
     Pop Up ialah media yang terbuat dari bahan kertas yang membentuk struktur 
3D saat dibuka dan struktur 2D saat ditutup. Media Pop-Up dianggap memiliki 
keunikan tersendiri bagi siswa karena dapat menunjukkan visualisasi dengan 
bentuk-bentuk yang dibuat dengan  melipat, bergerak serta muncul sehingga 
memberikan kejutan dan kekaguman bagi siswa ketika membukanya.
13
 Media 
Pop-Upjuga praktis untuk dipakai, mudah dibawa, tampilan berbentuk 2D dan 3D 
yang mampu menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam belajar biologi, serta 
merangsang imajinasi anak untuk berpikir. 
Pop-up book memiliki sejumlah kelebihan yakni mampu memberikan 
pengalaman khusus pada tiap individu karena melibatkan siswa seperti 
menggeser, membuka, dan melipat bagian pop up book. Hal tersebut dapat 
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membuat kesan tersendirikepada si  pembaca sehingga akan lebih mudah masuk 
ke dalam ingatan ketika menggunakan media ini.
14
 
Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Media Pop Up Biologi berbasis Inkuiri Terbimbing 
Untuk Memberdayakan Berpikir Kreatif Peserta didik SMP/MTs”. 
B. Identifikasi Masalah   
Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII MTsN 1 
Pahoman. 
2. Siswa merasa jarang memperoleh media pengajaran yang bervariasi. 
3. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat merangsang 
kemampuan berpikirnya. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu :  
1. Penelitian ini difokuskan pada media Pop-Up biologi pada materi sistem 
ekskresi dan ditunjukkan untuk siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung serta bermanfaat sebagai media ajar. 
2. Penelitian ini menggunakan sintaks Inkuiri Terbimbing yang terdiri dari 
orientasi, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan masalah. 
3. KBK yang diukur meliputi keterampilan berpikir lancar, berpikir luwes, 
berpikir orisinal, elaborasi, dan evaluasi. 
                                                             





4. Media yang dikembangkan akan diuji oleh validator ahli yang meliputi 
validator materi, validator bahasa,dan validator media, tanggapan guru dan 
siswa setelah uji coba produk secara terbatas. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini, yakni: 
1. Bagaimana kelayakan Pengembangan media Pop-Up biologi berbasis 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta didik 
SMP/Mts? 
2. Bagaimana tanggapan pendidik dan siswa terhadap media Pop-Up biologi 
berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif? 
3. Bagaimana efektivitas media Pop Up biologi terhadap berpikir kreatif 
peserta didik kelas VIII ? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini, yakni : 
1. Untuk mengetahui kelayakan media Pop-Up biologi untuk 
memberdayakan berpikir kreatif siswa SMP/Mts berdasarkan validator 
materi, validator media  serta validator bahasa. 
2. Untuk mengetahui respon pendidik dan siswa terhadap media Pop-Up 







F. Manfaat Penelitian  
1. Segi Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan gambaran konseptual terhadap 
tenaga pedidik untuk memberikan alternatif bagi pendidik dalam memilih serta 
membuat media pembelajaran. 
2. Segi Praktis 
Secara praktis penelitian ini berguna dalam pendidikan untuk membuat 
kontribusi pemikiran dalam proses KBM. 
1) Untuk Siswa 
Siswa memperoleh media ajar Pop Upyang dapat membantu siswa dalam 
memahami dan mempelajari sistem ekskresi. 
2) Untuk Pendidik 
Media ini bisa dijadikan bahan saran dan masukan untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran agar tidak membosankan. 
3) Bagi Sekolah 
Dapat menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan 














A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin medius yang berarti 
„tengah‟,„perantara‟ atau „pengantar‟. Media adalah manusia, materi atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam proses pembelajaran, media sering 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, 
memproses dan menyusun kembali informal visual atau verbal. 
15
 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran. Dengan kata lain media merupakan 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Dari pengertian media diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat bantu 
fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam 
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2. Ciri-ciri Media 
Media memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) Artinya media tersebut mempunyai 
kemampuanmerekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi peristiwa 
atau objek, seperti media fotografi, video tape, audio tape, disket computer, dan 
film. 
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) Artinya media tersebut dapat diedit 
dengan memotong bagian yang tidak diperlukan, hanya menampilkan bagian-
bagian yang penting/utama dari suatu kejadian. Dari hasil pengeditan tersebut, 
media dapat menampilkan suatu proses kejadian secara detail. Misalnya, proses 
reaksi kimia dapat diamati melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media. 
c. Ciri Distributif (Distributive Property) Artinya media tersebut memungkinkan 
suatu kejadian dapat ditransportasikan melalui ruang dan dapat disajikan secara 
bersamaan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif 




Berdasarkan penjelasan diatas, untukmenentukan suatu objek tersebut 
termasuk sebagai media atau bukan media yaitu apabila ciri-ciri media dapat 
terpenuhi yakni berhubungan dengan alatperaga; berkaitan dengan metode 
mengajar; mempunyai cirri-cirifiksatif, distributif dan manipulatif, maka media 
akan bermanfaat dalam kegiatanbelajar mengajar. 
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3. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan 
dan kegunaan dalam pembelajaran. Secara umum media pendidikan mempunyai 
kegunaan-kegunaan, yaitu : 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.  
c. Mengatasi sikap anak didik yang pasif dengan penggunaan media yang 
bervariasi. 
d.Memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman serta 
menimbulkan persepsi yang sama.
18
 
Adapun manfaat media yaitu : 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku sehingga informasi yang sama dapat 
disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan 
aplikasi lebih lanjut. 
b. Pembelajaran bisa lebih menarik sehingga dapat menimbulkan keingintahuan 
siswa saat belajar. 
c. Pembelajaran menjadi interaktif dengan diterapkannya teori belajar serta 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik 
dan penguatan. 
d. Mempersingkat waktu pemebelajaran sehingga isi pelajaran dalam jumlah yang 
cukup banyak dapat diserap oleh siswa. 
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e. Meningkatkan kualitas belajar siswa melalui integrasi kata dan gambar pada 
media sehingga pengetahuan dapat terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan saja dan di mana sesuai dengan keinginan. 
g. Menimbulkan sikap positif siswa dan tingkat proses belajar terhadap apa yang 
mereka pelajari. 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa manfaat dari 
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 
berikut:  
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lansung antara siswa dan 
lingkungannya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 
4. Jenis Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran mempunyai beberapa karakteristik dalam kegiatan 
belajar mengajar , antara lain : 
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a. Media grafis, yaitu media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke peneriman pesan. Jenis media yang termasuk ke dalam media grafis 
seperti Gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta dan 
globe, papan flannel, papan buletin. 
b. Media Audio, yaitu media yang berkaitan dengan indera pendengaran yang 
disampaikan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non verbal. 
Contohnya radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium 
bahasa. 
c. Media Proyeksi Diam, yaitu media yang disertai rekaman video, tapi ada pula 
yang hanya visual saja. Contohnya film bingkai (slide), film rangkai (film strip), 




Media diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, daya liputnya dan bahan 
pembuatannya. 
1. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam : 
a. Media Auditif, yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara. Contohnya 
radio, cassette recorder, piringan hitam. 
b. Media Visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 
Contohnya film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau 
lukisan , cetakan, film bisu, dan film kartun. 
c. Media Audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsure 
gambar. Media ini dibagi lagi ke dalam : 1) Audiovisual Diam, seperti film 
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bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara, 2) Audiovisual 
Gerak, seperti film suara dan video-cassete. 
2. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam : 
a. Media dengan daya liput luas dan serentak, serta dapat menjangkau jumlah 
anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. Contohnya radio dan televisi. 
b. Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat yang harus 
menggunakan tempat yang tertutup dan gelap, seperti sound slide, film rangkai. 
c. Media untuk pengajaran individual, misalnya modul berprogram dan 
pengajaran melalui computer. 
3. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi ke dalam: 
a. Media Sederhana, yaitu media yang mudah diperoleh dan harganya murah, cara 
pembuatannya mudah dan penggunaannya tidak sulit. 
b. Media Kompleks, yaitu media dari bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh 




5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Media yang dikembangkan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
karakteristik yang ada pada media tersebut. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam memilih media pembelajaran, yakni sebagaiberikut : 
a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran. Pemilihan media didasarkan pada tujuan-
tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
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b. Mendukung isi bahan pelajaran. Materi pembelajaran yang bersifat fakta 
maupun konsep memerlukan media agar siswa mudah dalammemahami materi. 
c. Mudah dalam memperoleh media. Media yang akan digunakan olehguru mudah 
didapat dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media. Setidaknya guru harus mampu 
dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
e. Tersedianya waktu dalam menggunakannya sehingga penggunaan media 
menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 
f. Sesuai dengan perkembangan siswa. Pemilihan media hendaknya disesuaikan 
dengan perkembangan siswa agar siswa mudah dalam memahami materi 
menggunakan media yang tepat.
22
 
B. Pop Up 
1. Pengertian Pop Up 
Peranan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting. Salah satu 
faktor yang mendukung proses pembelajaran yang baik yaitu dengan adanya 
media yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran, 
serta meningkatkan kualitas mengajar guru. Media dibedakan menjadi media dua 
dimensi dan media tiga dimensi. Salah satu media tiga dimensi adalah Pop-Up. 
Pop-Up  adalah media berbentuk buku yang mempunyai unsur tiga dimensi dan 
gerak. Pada Pop-Up, materi disampaikan dalam bentuk gambar yang menarik 
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Berdasarkan pengertian diatas, media Pop-Up Book mempunyai kelebihan 
diantaranya cerita dapat menjadi kesan visual dan lebih baik, tampilan gambar 
yang memiliki dimensi dan dapat bergerak saat dibuka dapat menarik siswa untuk 
menggunakan media Pop-Up Book. 
2. Jenis-Jenis Teknik Pop-Up 
Pop-Up sekilas hampir sama dengan origami dimana kedua seni ini 
mempergunakan teknik melipat kertas. Walau demikian origami lebih 
memfokuskan diri pada menciptakan objek atau benda sedangkan Pop-Up lebih 
cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak 
secara lebih berbeda baik dari sisi perspektif/dimensi serta perubahan bentuk 
hingga dapat bergerak yang disusun sealami mungkin. 
Ada beberapa macam teknik pop-up diantaranya sebagai berikut : 
a. Transformations. Yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari potongan potongan 
pop-up yang disusun secara vertikal 
b. Volvelles. Yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran dalam 
pembuatannya 
c. Peepshow.Yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian tumpukan kertas yang 
disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan ilusi kedalaman dan 
perspektif. 
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d. Pull-tabs. Yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan didorong 
untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru 
e. Carousel. Teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang apabila 
dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek 
f. Box and cylinder.Box and cylinder atau kotak dan silinder adalah gerakan 




Terdapat beberapa teknik Pop-Up yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pembuatan Pop-Up Book. Dalam pembuatan Pop-Up Book ini peneliti 
menggunakan teknik box and cylinder. 
3. Manfaat Media Pop-Up 
Dalam penggunaannya,Pop-Up memberikan manfaat pada si pembaca, 
diantaranya yaitu : 
a. Mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik. 
b. Mendekatkan anak dengan orang tua karena Pop-Up Book memberi 
kesempatan orang tua mendampingi anak saat menggunakannya. 
c. Mengembangkan kreatifitas anak 
d. Merangsang imajinasi anak 
e. Menambah pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk pada benda 
f. Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan minat baca pada anak.
25
 
Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media Pop-Up Book bermanfaat 
dalam proses pembelajaran biologi yakni membantu guru dalam menyampaikan 
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materi kepada peserta didik. Selain itu, penggunaan media Pop-Up Book dapat 
memudahkan peserta didik merangsang kemampuan berpikir kreatif. 
C. Inkuiri 
1. Pengertian Inkuiri 
Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih model mana yang 
sesuai dengan keadaan kelas atau siswa, sehingga siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti pelajaran yang diajarkan dengan variasi model yang dapat 
meningkatkan kegiatan belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yaitu model 
inkuiri. 
Inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inquiry” yang berarti pertanyaan, 
pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri merupakan rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis,kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Pembelajaran 
inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah 
dalam waktu yang relatif singkat. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri 
adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuanpembelajaran, dan 
mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apayang ditemukan dalam 
proses inkuiri.26 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan seluruh 
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kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu 
yang dipertanyakan. Siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual 
tetapi seluruh potensi yang ada termasuk pengembangan emosional dan 
pengembangan keterampilan berpikir. Siswa harus aktif berpikir, karena model 
pembelajaran inkuiri menekankan kepada siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
2. Jenis-Jenis Inkuiri 
Inkuiri terbagi tiga jenis inkuiri yaitu sebagai berikut: 
a) Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiri) 
Inkuiri terbimbing dalam pelaksanaannya dilakukan oleh siswa berdasarkan 
petunjuk-petunjuk dari guru. Petunjuk pada umumnya diberikan dalam bentuk 
pertanyaan yang sifatnya membimbing siswa. Dengan inkuiri terbimbing ini, 
siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga 
siswadapat memahami konsep-konsep pelajaran IPA. Pada model pembelajaran 
ini siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik 
melalui diskusi maupun kelompok ataupun secara individual agar mampu 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan secara mandiri.
27
 
b) Inkuiri yang dimodifikasi (Modified Inkuiri) 
Inkuiri jenis ini, kegiatan siswa ditekankan pada eksplorasi, merancang, dan 
melaksanakan eksperimen. Pada waktu siswa melakukan proses belajar untuk 
mencari jawaban dari masalah yang diajukan guru, bantuan yang dapat diberikan 
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guru ialah dengan teknik pertanyaan-pertanyaan, bukan berupa penjelasan. Guru 
hanya memberikan pertanyaan-pertanyaan pengarah yang sifatnya mengarah 
kepada pemecahan masalah yang perlu dilakukan siswa. Model ini membatasi 
guru dalam memberi bimbingan agarsiswa berupaya terlebih dahulu secara 
mandiri, dengan harapan agar siswa dapat menemukan sendiri penyelesaiannya. 
Namun, apabila ada siswa yang tidak dapat menyelesaikan permasalahannya, 
maka bimbingan dapat diberikan secara tidak langsung dengan memberikan 
contoh-contoh yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, atau melalui 
diskusi dengan siswa dalam kelompok lain.
28
 
c) Inkuiri Bebas (Free Inkuiri) 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model jenis ini, siswa melakukan 
penelitian sendiri sebagai seorang ilmuwan. Kegiatan free inkuiri dilakukan 
setelah siswa mempelajari dan mengerti bagaimana memecahkan suatu masalah 
dan telah memperoleh pengetahuan cukup tentang bidang studi tertentu serta telah 
melakukan modified discovery-inkuiri. Perbedaan dengan jenis inkuiri lain adalah 
guru sama sekali tidak membantu siswa dalam merumuskan masalah serta 
memecahkan masalah, dengan kata lain siswa bertindak mandiri sepenuhnya. 
Dalam model ini siswa harus mengidentifikasi dan merumuskan macam problema 
yang akan dipelajari atau dipecahkan. Salah satu keuntungan belajar dengan 
model ini adalah adanya kemungkinan siswa dalam memecahkan masalah open 
ended dan mempunyai alternatif pemecahan masalah lebih dari satu cara, karena 
tergantung bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya sendiri. Selain 
                                                             





itu, ada kemungkinan siswa menemukan cara dan solusi yang baru atau belum 
pernah ditemukan oleh oranglain dari masalah yang diselidiki.
29
 
Berdasarkan jenis-jenis inkuiri yang telah dipaparkan di atas, maka yang 
peneliti menggunakan model inkuiri terbimbing karena model inkuiri terbimbing 
melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan proses investigasi untuk 
mengumpulkan data berupa fakta dan memproses fakta tersebut sehingga siswa 
mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan atau 
permasalahan yang diajukan oleh guru (teacher-proposed research question). 
3. Ciri Model Inkuiri Terbimbing 
Beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri 
Terbimbing, antara lain : 
a. Inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas siswa sebagai subjek belajar. 
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan gurusecara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.  
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan 
demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan guru bukan 
sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 
c. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 
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dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa tidak hanya dituntut agar 




Berdasarkan ciri utama dalam pelaksanaan strategi inkuiri tersebut, maka 
dapat disimpulkan  maksud dari ciri pertama bahwa siswa sebagai subjek belajar 
atau pusat pembelajaran yang akan aktif dalam proses belajar . Siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 
mereka berperan untuk menemukan konsep sendiri inti dari materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. Maksud ciri kedua, guru merupakan fasilitator dan motivator 
yang akan mengarahkan belajar siswa yaitu dengan terus memberikan pertanyaan-
pertanyaan pada siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menggunakan 
teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. Kemudian 
untuk ciri ketiga maksudnya adalah siswa harus mampu menggunakan potensi 
yang dimilikinya sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
secara optimal. 
4. Peran Guru dalam Model Pembelajaran Inkuiri 
Adapun peran guru dalam kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing antara 
lain : 
1) Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairahberpikir. 
2) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan. 
3) Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat. 
4) Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas. 
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5) Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
6) Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasikelas. 
7) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.
31
 
5. Karakteristik Inkuiri Terbimbing 
Ada beberapa karakteristik inkuiri terbimbing, yaitu : 
1. Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 
2. Siswa dapat mempelajari proses mengamati kejadian atau objek yang sesuai  
3. Guru mengontrol pembelajaran yang berupa peristiwa, objek, materi dan 
berperan sebagai pemimpin kelas 
4. Setiap siswa berusaha untuk mempelajari atau menguatkan proses pengujian 
suatu kejadian atau objek dan menemukan generalisasi yang tepat dari observasi 
5. Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil pendapatnya 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa di dalam kelas.
32
 
6. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran 
dimana siswa akan dilatih untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar dan tidak terlepas dari materi Ilmu Pengetahuan Alam.
33
 
Pelaksanaannya adalah guru membagi tugas kepada peserta didik untuk meneliti 
suatu masalah di kelas. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, dan tiap-
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tiap kelompok mendapat tugas tertentu. Mereka mempelajari dan membahas 
tugasnya di dalam kelompok. Setelah itu, mereka mendiskusikannya.  
Adapun tahapan pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 
1. Mengajukan pertayaan atau permasalahan. 
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah lalu dituliskan di papan tulis, 
kemudian siswa diminta merumuskan hipotesis. Guru membagi siswa dalam 
kelompok. 
2. Merumuskan hipotesis 
Guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang mungkin, lalu 
memilih hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan. 
3. Mengumpulkan data 
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, 
matriks, atau grafik. 
4. Menganalisis data 
Guru meminta siswa untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hipotesis 
yang telah diuji. Faktor penting dalam menguji hipotesis yaitu pemikiran „benar‟ 
atau „salah‟. Apabila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat 
menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah dilakukannya. 
5. Membuat kesimpulan 
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Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran Inkuiri Terbimbing  akan 
menghadapkan pada situasi dimana siswa tersebut bebas menyelidiki dan menarik 
kesimpulan untuk mencari penemuan suatu konsep materi. Proses mencari 
kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan/ persoalan yang 
diatur oleh guru dimana siswa bebas menyelidiki. Guru dapat memancing berpikir 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan untuk membangun konsep dalam 
memecahkan suatu persoalan dan menggunakan ide serta keterampilan yang 
sudahmereka pelajari untuk menemukan ide baru. Sehingga melalui keterlibatan 
aktif siswa sendiri dan melibatkan suatu dialog/ interaksi antara siswa dan guru, 
diharapkan dapat mengasah kemampuan berpikir. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kekampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 
(benda, manusia, atau peristiwa). Pembelajaran inkuiri banyak dianjurkan, karena 
memiliki beberapa keunggulan, di antaranya : 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui pembelajaran ini dianggap jauh lebih bermakna. 
b. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya bealjar mereka. 
c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
 
 
d. Keuntungan lain yaitu dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar 
bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.
35
  
Di samping memiliki keunggulan, pembelajaran ini juga mempunyai 
kelemahan, diantaranya : 
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 




Selain itu, ada dampak pengiring dan intruksional dari model inkuiri 
terbimbing. Dampak instruksional dari model inkuiri terbimbing yaitu 
pembelajaran lebih efektif karena pengetahuan peserta didik diperoleh secara 
kontruktivis dan peserta didik menjadi kreatif. Sedangkan dampak pengiring dari 
model inkuiri terbimbing yaitu menimbulkan semangat kreativitas pada peserta 
didik, memberikan kebebasan atau otonomi pada peserta didik dalam hal 
menyusun pertanyaan dan mengemukakan pendapat secara verbal, 
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memungkinkan kerja sama secara dua arah (guru-peserta didik dan peserta didik-
peserta didik). 
D. Kemampuan Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Keterampilan esensial yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran salah 
satunya ialah keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif sangat penting untuk 
diberdayakan dan merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat 
dijalankan bersamaan dalam proses pembelajaran. Berpikir kreatif merupakan hal 
yang menarik perhatian tidak hanya bagi para ahli pendidikan, tetapi juga bagi 
masyarakat luas. Berpikir kreatif adalah komponen penting untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang penting dan 
dibutuhkan siswa untuk menghadapi masalah dalam proses pembelajaran, berpikir 
kreatif tidak hanya bermanfaat untuk memperkaya dan memperdalam pengalaman 




Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir 
kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan intuisi, 
menerapkan imajinasi, mengungkapkan  kemungkinan-kemungkinan baru, 
membuka ide-ide yang menakjubkan dan inspirasi ide-ide yang tidak biasanya 
dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, khususnya antara 
sesuatu yang serupa. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia harus menyiapkan 
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peserta didik untuk menguasai keterampilan yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, 
komunikasi, dan kolaborasi. 
2. Pendekatan dalam Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif yaitu kemampuan memberikan macam-macam kemungkinan 
jawaban atau pemecahan masalah berdasarkan informasi yang diberikan dan 
mencetuskan banyak gagasan terhadap suatu persoalan. Pengertian ini 
memfokuskan pada banyak cara dalam suatu pemecahan masalah dan 
memunculkan ide-ide baru tentang suatu persoalan. Setiap siswa mempunyai 
bakat kreatif yang berbeda sehingga kemungkinan penyelesaian atau jawaban dari 
suatu masalah juga akan beragam. Proses individu untuk memunculkan ide baru 
merupakan penggabungan ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan atau masih 
dalam pemikiran. Pengertian berpikir kreatif ini ditandai adanya ide baru yang 
dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir tersebut. 
Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat menggunakan dua pendekatan. 
Pendekatan pertama adalah dengan memperhatikan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang proses kognitifnya dianggap sebagai proses berpikir 
kreatif. Pendekatan kedua adalah menentukan kriteria bagi sebuah produk yang 
diindikasikan sebagai hasil dari berpikir kreatif atau produk-produk divergen, 
selanjutnya Haylock juga mencatat bahwa banyak usaha untuk menggambarkan 
kreatif matematis. Pertama memandang “termasuk kemampuan untuk melihat 
 
 
hubungan-hubungan baru antara teknik-teknik dan bidang-bidang dari aplikasi 
dan untuk membuat asosiasi-asosiasi antara yang tidak berkaitan dengan ide”.38 
3. Tahapan dalam Berpikir Kreatif 
Informasi dan suasana bersaing semakin ketat, individu yang diberi 
kesempatan berfikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampumenghadapi tantangan. 
Sebaliknya, individu yang tidak diperkenankan akan menjadi frustrasi dan tidak 
puas. Ada lima tahapan dalam berpikir kreatif. Berikut ini adalah kelima 
tahapannya : 
1) Memahami masalah 
Orang-orang yang kreatif biasanya memiliki kepekaan istimewa terhadap 
masalah. Mereka selalu bertanya dan cenderung mencari sendiri masalah-masalah 
daripada menunggu orang lain menyodorkan masalah untuk mereka pecahkan. 
2) Merumuskan masalah 
Orang-orang yang kreatif lebih toleran menghadapi ketidakpastian. Namun, 
umumnya mereka cenderung mencoba merumuskan sendiri suatu masalah 
sehingga masalah itu menjadi bermakna, dalam arti membuka kesempatan bagi 
mereka untuk menemukan jawaban-jawaban yang imajinatif dan orisinal. 
3) Mengedepankan pikiran 
Orang-orang yang kreatif pandai menemukan ide-ide yang orisinal.Mereka tidak 
segera mengerjakan hipotesis secara intuitif sebelum menyelidiki fakta-fakta.Ide 
mereka bermacam-macam dan terus mengalir, sedangkan fantasi dan imajinasi 
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mereka luar biasa. Orang-orang yang kreatif tidak takut menggantikan yang biasa 
dengan yang tidak biasa untuk menghasilkan yang sama sekali baru. 
4) Iluminasi atau pencerahan 
Orang-orang yang kreatif biasanya akan mengerahkan energi yang lebih besar 
lagi. Mereka ingin segera melihat hasil usaha pada tahap pengendapan pikiran. 
5) Evaluasi 
Tahap ini menimbulkan kesan sebagai unsur yang tidak kreatif. Pada tahap ini, 
kenyataannya orang kreatif memang menuntut perubahan cara bersikap dan 
bertindak. Namun, orang-orang yang kreatif biasanya senang menyelidiki segala 




4. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif 
Kemampuan berpikir kreatif atau berpikir divergen diartikan sebagai 
kemampuan menemukan banyaknya jawaban terhadap suatu masalah berdasarkan 
informasiyang tersedia dengan penekanan pada kuantitas,ketepatgunaan, dan 
keragaman jawaban. Jawaban yang diberikan haruslah relevan dengan 
permasalahan yang ada, jadi tidak hanya semata-matabanyaknya jawaban yang 
dapat diberikan tetapi juga mutu dari jawaban yang diberikan tersebut harus ada 
relevansi jawaban dengan permasalahan yang diajukan. Makin banyak 
kemungkinan jawaban yang diberikan terhadap suatu masalah, maka makin 
kreatif seseorang. 
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Orang kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian kreatif yaitu memiliki imajinasi 
yang kuat, tertarik pada kegiatan-kegiatan yang kreatif, mempunyai rasa ingin 
tahu yangbesar, memiliki rasa percaya diri dan mandiri, memiliki banyak inisiatif, 
tekun dan tidak bosan, senang mengajukan pertanyaan yang baik, memiliki 
gagasanyang original dan tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah.
40
 
Dalam studi-studi faktor analisis seputar ciri-ciri utama dari kreativitas, Guilford 
membedakan antara aptitude dan non-aptitude traits yang berhubungan dengan 
kreativitas.Ciri-ciri aptitude dari kreativitas (berpikir kreatif) meliputi kelancaran, 
kelenturan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir, dan ciri-ciri ini 
dioperasikan dalam tes berpikir divergen. Namun produktivitas kreatif tidak sama 
dengan produktivitas divergen. Sejauh mana seseorang mampu menghasilkan 
prestasi kreatif ikut ditentukan oleh ciri-ciri non-aptitude (afektif). 
Penelitian berdasarkan analisis faktor menunjukkan korelasi yang statistis 
bermakna (signifikan) walaupun rendah, antara ciri-ciri non-aptitude atau afektif 
ini (seperti kepercayaan diri, keuletan, apresiasi estetik, kemandirian) dan ciri-ciri 




Berdasarkan beberapa ciri-ciri yang telah dipaparkan oleh beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan kreativitas siswa tidak hanya memperhatikan 
pengembangan kemampuan berpikir kreatif tetapi juga pemupukan sikap dan ciri-
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ciri kepribadian berpikir kreatif seperti kelancaran, kelenturan, orisilinalitas dalam 
berpikir. 
5. Indikator Berpikir Kreatif 
Adapun indikator berpikir kreatif menurut munandar, yaitu : 
a. Berpikir Lancar (Fluency) 
1) Mencetuskan banyak gagasan jawaban, penyelesaian masalah atau 
jawaban. 
2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. 
3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
b. Berpikir Luwes (Flexibility) 
1) Menghasilkan gagasan atau jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. 
2) Dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
3) Mencari cara alternatif atau arah yang berbeda-beda. 
4) Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran. 
c. Berpikir Original (Originality) 
1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 
2) Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan diri. 
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur. 
d. Berpikir Elaboratif (Elaboration) 
1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk. 
 
 
2) Menambah atau merinci detail-detail suatu objek, gagasan atau situasi 




1) Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu 
pertanyaan benar, suatu rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana. 
2) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. 
3) Tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakannya. 
E. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1) Penelitian Shabrina Dianita yang berjudul “Penggunaan Media Pop Up 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Ekosistem Kelas V SDN 
Balong Sari I Surabaya”, disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam 
Tema 1 Ekosistem Subtema 1 Komponen Ekosistem dan difokuskan pada 
mata pelajaran IPA pada siklus 1 dan siklus  II mengalami peningkatan. 
hasil belajar pada siklus I menunjukkan presentase ketuntasan belajar 
mencapai 70,58%. Dengan persentase tersebut belum dikatakan berhasil 
karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 
≥75%, sehingga dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II hasil belajar 
kelas V SDN Balong Sari I Surabaya mengalami peningkatan dengan 
persentase 82,32%. Dengan persentase tersebut maka hasil belajar siswa 
dapat dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator yang ditetapkan 
yakni ≥75%. Sehingga dari data hasil belajar siklus dan siklus II maka 
dapat dinyatakan bahwa dengan penggunaan media pop up dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Subtema Ekosistem SDN 
Balong Sari I Surabaya.
43
 
2) Penelitian selanjutnya oleh Aikah Mariah Ulfah, Syahrilfuddin, dan Otang 
Kurniaman yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Dengan Menggunakan Media Buku Pop Up Terhadap Minat 
Belajar IPS Sekolah Dasar (Studi Eksperimen Kuasi Siswa Kelas IIIA SD 
Negeri 63 Pekanbaru)”. Disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif serta media buku pop up berpengaruh terhadap minat belajar 
IPS, hal ini ditunjukkan darihasil penelitian pada kelas eksperimen yang 
diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media 
buku pop up terjadi peningkatan rata-rata minat belajar siswa yang 
signifikan yaitu dari 64,167 padapretes menjadi 88,792 pada postes. 
Sementara pada kelas kontrol, diterapkan pembelajaran konvensional juga 
terjadi peningkatan rata-rata minat belajar yaitu dari  63,429 pada pretes 
dan 73,571 pada postes.
44
 
3) Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fanny Nadia Hardjo, Rita 
Retnowati, dan Teti Rostikawati yang berjudul “Model Pembelajaran 
Student Teams Achievement Divisions dengan Media Pop Up Card untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas XI IPA 1 SMA Siliwangi 
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Bogor”. Disimpulkan bahwa penggunaan model Student Teams 
Achievement Divisions dengan media Pop Up Card dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar biologi siswa di kelas XI IPA-1 di SMA 
Siliwangi Bogor. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus 1 sebesar 70,1 dan siklus 2 sebesar 77,0, sedangkan nilai rata-rata 




4) Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Poonsri Vate U-Lan, Ed.D 
yang berjudul “An Augmented Reality 3D Pop-Up Book: the 
Development of a Multimedia Project for English Languange Teaching”. 
Disimpulkan bahwa Media Pop-Up Book dapat meningkatkan 
pemahaman dan keinginan belajar peserta didikpada mata pelajaran 




F. KERANGKA BERFIKIR 
Pendidikan pada abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus 
dikuasai seseorang. Keterampilan yang penting untuk dikembangkan oleh peserta 
didik adalah keterampilan berpikir. Salah satu keterampilan berpikir yang penting 
untuk dikembangkan pada bidang pendidikan adalah keterampilan berpikir kreatif. 
Keterampilan berpikir kreatif dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan 
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banyak ide dan argumen, mengajukan pertanyaan, mengakui kebenaran argumen, 
bahkan membuat peserta didik mampu bersifat terbuka dan responsif terhadap 
perspektif yang berbeda-beda. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang penting dan 
dibutuhkan siswa untuk menghadapi masalah dalam proses pembelajaran, berpikir 
kreatif tidak hanya bermanfaat untuk memperkaya dan memperdalam pengalaman 
belajar, tetapi juga untuk memecah masalah dalam kehidupan sehari hari dan 
mengambil keputusan. 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran. 
Proses belajar-mengajar akan berjalan efektif apabila didukung dengan 
tersedianya media yang menunjang. Media pembelajaran diharapkan membantu 
dalam proses pembelajaran, juga memudahkan peserta didik membentuk konsep 
nyata. Media pembelajaran yang bervariasi itu diterapkan dengan desain khusus 
yang berbeda seperti diintegrasikan dengan model pembelajaran dan memiliki 
langkah-langkah yang menarik sehingga membuat peserta didik lebih aktif.  
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dilapangan pada kenyataannya 
masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil uji soal kemampuan 
berpikir kreatif yang sudah divalidasi di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Media 
yang pernah dibuat yaitu powerpoint, gambar/bagan dan torso, namun masih 
bersifat terbatas dan belum diintegrasikan dengan model pembelajaran yang cocok 
sehingga peserta didik tidak terangsang untuk berpikir. Salah satu alternative yang 
dapat digunakan untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta didik adalah 
dengan menggunakan media yang sudah ada kemudian dikembangkan menjadi 
 
 
media 3D yaitu media Pop Up Biologi untuk pembelajaran sistem ekskresi kelas 
VIII yang diintegrasikan oleh model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pop-Up 
merupakan media yang memiliki bentuk menarik dari seni kertas yang 
membentuk struktur tiga dimensi saat dibuka dan struktur dua dimensi saat 
ditutup. Media Pop-Up dianggap mempunyai daya tarik tersendiri bagi peserta 
didik karena mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat 
dengan  melipat, bergerak dan muncul sehingga memberikan kejutan dan 
kekaguman bagi peserta didik ketika membukanya. Media Pop-Up juga praktis 
untuk digunakan, mudah dibawa, tampilan berbentuk dua dan tiga dimensi yang 
dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam belajar biologi, serta 
merangsang imajinasi anak untuk berpikir. 
Kelebihan dari media pop-up book adalah memberikan pengalaman khusus 
pada peserta didik karena melibatkan peserta didik seperti menggeser, membuka, 
dan melipat bagian pop-up book. Hal ini akan membuat kesan tersendiri kepada 
pembaca sehingga akan lebih mudah masuk ke dalam ingatan ketika 
menggunakan media ini 








Permasalahan yang didapat:1. Rendahnya kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 
Bandar Lampung, 2. Peserta didik merasa jarang 
mendapatkan media pembelajaran yang bervariasi, 3. 
Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang 




























Media yang pernah dibuat yaitu powerpoint, 
gambar/bagan dan torso, namun belum diintegrasikan 
dengan model pembelajaran yang cocok sehingga peserta 
didik tidak terangsang untuk berpikir.  
 
 
Dibutuhkan media yang mampu merangsang kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik 




Pengembangan Media Pop Up Berbasis Inkuiri 










A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 di MTsN 1 Pahoman. 
B. Model Penelitian 
Model penelitian ini ialah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 
metode yang dipergunakan dalam menghasilkan sebuah produk tertentu serta 
menguji keefektifan produk tersebut. 
C. Prosedur Pengembangan 
Model penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall yang 
terdiri dari sepuluh langkah. 









































Tahap-tahap penggunaan Metode Research and Development (R&D) 
menurut Borg and Gall.
47
 
Tahapan penelitian dan pengembangan yang dikembangkan Borg & Gall 
terdiri dari 10 langkah tetapi peneliti melakukan penyederhanaan dan pembatasan 
menajadi 7 langkah . Peneliti melakukan penyederhanaan langkah tersebut karena 
beberapa faktor, antara lain keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Tahapan 
tersebut yakni : 
1. Studi Pendahuluan 
a) Mengenali kemampuan serta permasalahan yang dipergunakan sebagai 
acuan untuk pengembangan produk. Pada hal ini, peneliti pada awalnya 
melakukan observasi/pengamatan, wawancara dengan guru matapelajaran 
biologi, lalu membagikan instrument tes soal berpikir kreatif murid kelas 
VIII di MTsN 1 Pahoman sebanyak empat kelas yaitu 115 murid. 
b) Melaksanakan tinjauan terhadap materi pembelajaran yang berpedoman 
pada SK, KD serta indikator pengajaran pada silabus kelas VIII. 
c) Membaca buku sumber yang berkaitan dengan pembelajaran sistem 
ekskresi. 
2. Perencanaan Penelitian 
Setelah mengidentifikasi masala serta potensi, lalu penelitiakan 
mengumpulkan informasi sebagai bahan perencanaan produk. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan instrument tes, maka peneliti harus mengkaji informasi 
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mengenai media dan teknik-teknik Pop-Up sebagai dasar dalam memilih bentuk 
dan desain media Pop-Up. 
3. Mengembangkan Produk 
Pada tahap ini, media Pop-Up didesain sedemikian rupa supaya media yang 
dikembangkan dapat menarik minat peserta didik dalam mempelajari materi 
sistem ekskresi sehingga nantinya akan menghasilkan suatu proses pembelajaran 
yang menyenangkan. Adapun komponen-komponen yang dibutukan dalam 
pembuatan media ini, antara lain laptop/komputer, buku materi sistem ekskresi, 
silabus, gambar yang berkaitan dengan sistem ekskresi, kertas 260 gram, gunting, 
penggaris, cutter, lem dan pensil. 
4. Tahap validasi dan uji lapangan terbatas 
Pada tahap ini, instrumen lembar validasi dibuat oleh peneliti untuk penilaian 
dari validator serta untuk mengetahui kelayakan media Pop-Up.Selain itu, peneliti 
juga harus menetukan validator.Validator desain pengembangan media Pop-Up 
terdiri dari validator materi, validator media serta validator bahasa. 
5. Tahap revisi uji lapangan terbatas 
Setelah desain pengembangan Pop-Up divalidasi oleh validator, maka peneliti 
memperbaiki kelemahan yang telah didapat dari validator pada tahap sebelumnya. 
Hasil akhir produk media ajar berbentuk Pop-Up yang telah dinyatakan layak oleh 






6. Uji produk secara luas 
Setelah melakukan tahap validasi dan revisi desain, untuk mendapatkan 
respon para guru dan peserta didik terhadap media yang telah dikembangkan , 
maka peneliti akan melakukan uji coba dalam skala luas. 
7. Perbaikan hasil uji lapangan secara luas 
Produk diperbaiki berdasarkan hasil uji coba skala luas, dalam hal ini peneliti 
akan memperoleh data dari responden siswa dan guru mengenai produk Pop-Up. 
Hasil akhir produk media pembelajaran berbentuk Pop-Up. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik dengan cara pengamatan secara langsung maupun tidak kemudian 
mencatat pada alat observasi.
48
 Observasi lapangan  yaitu mengamati kegiatan 
belajar mengajar serta mengetahui media yang digunakan.  
2. Wawancara  
Wawancara dipergunakan untuk pengumpulan data atau informasi melalui 
tanya jawab yang dilakukan dengan guru pelajaran IPA.  
3. Tes 
Tes dipergunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dengan tes berupa 
soal esay dengan jumlah 8 butir soal yang mencakup indikator KBK. 
4. Angket 
Angket berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab oleh 
peserta didik.
49
 Angket dibuat menjadi tiga kelompok yaitu: a) angket uji 
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kelayakan media, b) angket tanggapan siswa serta pendidik sebagai subjek uji 
coba produk. 
a) Kuesioner uji kelayakan (Validasi) 
Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari validator 
mengenai kelayakan produk Pop-Up yang dikembangkan oleh peneliti. Angket 
validasi ini meliputi validasi ahli materi, angket validasi ahli pembelajaran serta 
validasi ahli media. Urutan penulisan instrument ini ialah judul, petunjuk angket, 
pernyataan mengenai produk, kolom penilaian, saran, kesimpulan dan tanda 
tangan validator. 
b) Kuesioner respon pendidik dan murid setelah dilakukan uji coba produk 
Angket responden  ini digunakan untuk mengumpulkan data respon atau 
pendapat dari siswa dan guru mengenai uji coba produk Pop-up. Angket ini 
mencakup keberadaan, fungsi, serta ketertarikan pada media Pop-Up yang 
dikembangkan oleh peneliti. Adapun urutan dari angket ini yaitu judul, pernyataan 
dari peneliti, identitas responden, petunjuk angket, dan item pertanyaan. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pegumpulan data yang bisa berbentuk :1) 
tulisan catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan, 2) 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Tes 
Tes yang dibuat oleh peneliti berisi 8 item soal essay berpikir kreatif yang 
mencangkup indikator-indikator berpikir kreatif. Dihitung dengan menggunakan 




 x 100% 
Keterangan : 
NP : Nilai persen (%) yang dicari. 
R : Skor mentah yang didapat. 
SM : Skor maksimum. 
100 : Bilangan tetap. 
51
 
Berikut ini adalah kategori untuk menetukan berpikir kreatif baik, kurang, 





No Persentase Ketuntasan   Kriteria 
1. 80 ˂ p ≤ 100 Sangat Baik 
2. 60 ˂ p ≤ 80 Baik 
3. 40 ˂ p ≤ 60 Cukup Baik 
4. 20 ˂ p ≤ 40 Kurang Baik 
5. 0 ˂ p ≤ 20 Sangat Kurang Baik 
 
2. Angket Validasi 
Menurut Sugiono, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang.
53
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Nomor Analisis Kuantitatif Poin 
1 Sangat Baik 5 
2 Baik 4 
3 Cukup 3 
4 Kurang 2 
5 Sangat Kurang 1 
 
Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval 




 x 100% 
Keterangan :  
Ps : Persentase. 
S  : Jumlah Responden dalam 1 item. 
n  : Jumlah nilai ideal dalam item.
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Kemudian diinterprestasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel 
berikut :  
Tabel 3.3  
Kriteria Kelayakan 
No Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
1. 80 ˂ p ≤ 100 Sangat baik/sangat valid/sangat layak 
2. 60 ˂ p ≤ 80 Baik/Valid/Layak 
3. 40 ˂p≤ 60 Cukup Baik/Cukup Layak 
4. 20 ˂ p ≤ 40 Kurang baik/Kurang valid/Kurang Layak 
5. 0 ˂ p ≤ 20 Tidak baik/Tidak Valid/Tidak Layak 
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Secara teoritis media Pop-Up biologi berbasis inkuiri terbimbing untuk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan yakni: mengembangkan media 
pembelajaran berupa Pop Up Biologi berbasis inkuiri terbimbing materi sistem 
ekskresi kelas VIII, selain itu Pop Up Biologi juga terdapat indikator-indikator 
berpikir kreatif. Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall ini dilakukan sampai 
tujuh tahap. Hasil dan data penelitian pengembangan PopUp Biologi berbasis 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 
SMP/MTs dilaksanakan sesuai langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Studi Pendahuluan (Research and Information Colecting) 
Penulis pada tahap ini mengumpulkan problem yang ada disekolah dengan 
melaksanakan  wawancara serta menyebar angket kebutuhan mengenai media 
yang akan dikembangkan. Menurut hasil wawancara salah satu guru mata 
pelajaran biologi di MTsN 1 Pahoman diperoleh informasi yang menunjukkan 
bahwa KBK siswa masih tergolong minim dan guru masih memakai media 
pembelajaran seperti gambar dan belum ada media pembelajaran yang 
diintegrasikan dengan model pembelajaran. 
2. Perencanaan (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, peneliti mengumpulkan bahan-bahan 
materi yang berkaitan dengan indikator berpikir kreatif untuk pembuatan soal 
 
 
berpikir kreatif pada materi sistem ekskresi, dan menuliskan indikator 
pembelajaran yang ingin dicapaiberdasarkan SK serta KD yang berkaitan dengan 
materi tersebut. Lalu, peneliti menyiapkan alat dan bahan untuk membuat media 
Pop Up serta menyusun angket tanggapan respon siswa. 
3. Tahap Pengembangan Produk (Develop Preliminary Form of 
Product) 
Menurut tabulasi tahap studi pendahuluan, spesifikasi dari media 
pembelajaran yang akan dikembangkan ialah Pop Up Biologi yang berbentuk 3D 
dan bahan-bahannya tidak sulit didapatkan yang bisa membantu siswa dalam 
proses belajar. Berikut adalah tahap pengembangan media Pop Up Biologi yang 
dikembangkan: 
a. Tahap awal mengembangkan media ini ialah mengumpulan alat dan 
bahan seperti: Kertas kinstruck, lem/solatip, gunting, busa, dan laptop 
untuk mendesign background dan mengumpulkan materi sistem ekskresi. 
b. Mencari gambar-gambar yang berkaitan dengan materi sisitem ekskresi, 
seperti paru-paru, ginjal, hati dan kulit.  
c. Mendesign background cover media dan isi Pop Up dengan aplikasi corel 
draw X7. 
d. Mencetak design media yang sudah jadi lalu memotong gambar-gambar 
dengan menggunakan gunting atau cutter. 
e. Menyusun potongan gambar-gambar tersebut dengan menggunakan lem, 











Gambar 4.1 Desain produk awal sebelum divalidasi 
4. Validasi Produk dan Uji Coba Terbatas (Preliminary field testing) 
 
 
Media divalidasi setelah pembuatan produk awal, validasi ini dilakukan oleh 
4 penilaian yakni validasi materi, media, bahasa serta pendidik. Sebelum peneliti 
melakukan validasi ke beberapa validator, instrumen penelitian harus divalidasi 
terlebih dahulu oleh dosen pembimbing dan dosen pendidikan Biologi yaitu 
Bapak Supriyadi, M. Pd. Lembar validasi digunakan sebagai instrumen penilaian 
media pembelajaran yang diberikan kepada dua validator materi, dua validator 
media, serta dua validator bahasa. 
a. Validasi oleh ahli materi  
Validasi ahli materi dilakukan dengan menjelaskan media Pop Up yang 
dikembangkan kemudian menjelaskan hubungan media Pop Up dengan materi 
yang berkaitan, kemudian validator materi diminta untuk memberikan penilaian 
serta saran dan masukan terhadap media ini. Validasi ahli materi ini dilakukan 
oleh dosen FKIP Biologi UNILA  yakni Ibu Rini Rita T. Marpaung, S.Pd, M.Pd 
dan dosen FTK pendidikan biologi UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu Wiwik 
Febriani, M.Si . Adapun hasil penilaian validasi dari kedua validator materi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 
HASIL VALIDASI AHLI MATERI TAHAP I 
Komponen 
Penilaian 




Isi Kurikulum 67% 60% 63% Layak 
Penggunaan 72% 92% 82% Sangat Layak 
Pembelajaran 70% 80% 75% Layak 
Inti 64% 96% 80% Sangat Layak 
Kemasan 64% 92% 78% Sangat Layak 
Penutup 60% 73% 67% Layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 74% 




Pada Tabel 4.1 menunjukkan hasil validasi ahli materi pada produk tahap 
pertama bahwasannya didapatkan rerata presentase secara keseluruhan aspek yaitu 
74% dinyatakan dalam kriteria layak. Pada aspek isi kurikulum validator 1 
diperoleh presentase 67% dan validator 2 diperoleh presentase 60% sehingga rata-
rata presentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 63% dinyatakan 
dalam kriteria layak. Aspek penggunaan validator 1 diperoleh presentase 72% dan 
validator 2 diperoleh presentase 92% sehingga rata-rata presentase yang diperoleh 
dari kedua validator tersebut yaitu 82% dinyatakan sangat layak. Aspek 
pembelajaran validator 1 diperoleh persentase 70% dan validator 2 diperoleh 
persentase 80% sehingga reratapresentase dari kedua validator tersebut yaitu 75% 
dinyatakan layak. Aspek inti validator 1 diperoleh presentase 64% dan validator 2 
diperoleh presentase 96% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator 
tersebut yaitu 80% dinyatakan sangat layak. Aspek kemasan validator 1 diperoleh 
presentase 64% dan validator 2 diperoleh presentase 92% sehingga rata-rata 
persentase dari kedua validator tersebut yaitu 78% dinyatakan sangat layak. 
Selanjutnya aspek penutup validator 1 diperoleh presentase 60% dan validator 2 
diperoleh presentase 73% sehingga rata-rata persentase dari kedua  validator 
tersebut yaitu 67% dinyatakan layak.  
Setelah media Pop Up divalidasi, lalu peneliti memperbaiki produk pertama 
sesuai dengan saran dan masukan revisi dari validator materi. Untuk mengetahui 
kelayakan produk yang siap digunakan untuk penelitian maka Pop Up yang telah 
diperbaiki tersebut divalidasi kembali oleh validator yang sama dan dengan 
 
 
menggunakan angket yang sama. Adapun tabulasi validasi produk tahap kedua 
terdapat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 
HASIL VALIDASI AHLI MATERI TAHAP II 
Komponen 
Penilaian 




Isi Kurikulum 100% 93% 97% Sangat layak 
Penggunaan 96% 92% 94% Sangat layak 
Pembelajaran 100% 100% 100% Sangat layak 
Inti 100% 100% 100% Sangat layak 
Kemasan 92% 96% 94% Sangat layak 
Penutup 87% 93% 90% Sangat layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 96% 
Kriteria Keseluruhan Aspek Sangat layak 
 
Pada Tabel 4.2 menunjukkan data hasil validasi ahli materi pada produk 
setelah revisi bahwasannya rata-rata presentase keseluruhan aspek 96% 
dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Pada aspek isi kurikulum validator 1 
diperoleh presentase 100% dan validator 2 diperoleh persentase 93% sehingga 
rata-rata presentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 97% 
digolongkan dalam kriteria sangat layak. Aspek penggunaan validator 1 diperoleh 
presentase 96% dan validator 2 diperoleh presentase 92% sehingga rata-rata 
presentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 94% digolongkan 
dalam kategori sangat layak. Aspek pembelajaran validator 1 diperoleh presentase 
100% dan validator 2 diperoleh presentase 100% sehingga rata-rata presentase 
dari kedua validator tersebut yaitu 100% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. 
Aspek inti validator 1 diperoleh presentase 100% dan validator 2 diperoleh 
presentase 100% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 
 
 
100% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek kemasan validator 1 
diperoleh presentase 92% dan validator 2 diperoleh presentase 96% sehingga rata-
rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 94% dinyatakan dalam kriteria 
sangat layak. Selanjutnya aspek penutup validator 1 diperoleh presentase 87% dan 
validator 2 diperoleh presentase 93% sehingga rata-rata presentase dari kedua 
validator tersebut yaitu 90 digolongkan dalam kategori sangat layak.  
Hasil validasi oleh validator materi pada produk tahap I dan tahap II dapat 
dilihat pada diagram berikut ini: 
 
Gambar 4.2 Diagram Validasi Ahli Materi 
Diagram diatas menunjukkan hasil validasi materi produk tahap 1 dan 
produk setelah direvisi.Validasi materi dilakukan oleh dosen Biologi FKIP 
UNILA yaitu Ibu Rini Rita T Marpaung S.Pd, M.Pd, dan dosen Biologi FTK UIN 
Raden Intan Lampung yaitu Ibu Wiwik Febriani M.Si. Hasil validasi produk awal 






















media Pop Up dengan isi kurikulum tahap awal mendapatkan persentase 63%, 
setelah produk direvisi mengalami penambahan nilai dan mendapatkan  persentase 
97%. Pada aspek nilai penggunaan tahap awal mendapatkan persentase 82%, 
setelah produk direvisi mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 
94%. Pada aspek pembelajaran tahap awal mendapatkan persentase 75%, setelah 
produk direvisi mengalami penambahan nilai dan memperoleh persentase 100%.  
Pada aspek inti tahap awal mendapatkan persentase 80%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 100%. Pada aspek 
kemasan tahap awal mendapatkan persentase 78%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 94%. Pada aspek 
penutup tahap awal mendapatkan persentase 67%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 90%. Dari keselurahan 
aspek yang di validasi oleh ahli materi mengalami peningkatan persentase pada 
tahap II.  
b. Validasi ahli media 
Validasi ahli media dilakukan dengan menjelaskan cara pembuatan Pop Up, 
bentuk serta kegunaan Pop Up Biologi sebagai media ajar. Kemudian Ahli media 
diminta untuk memberikan penilaian serta saran dan masukan media Pop Up yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai media ajar biologi. Validasi ahli media 
dilakukan oleh dosen Manajemen Pendidikan Islam yaitu Bapak Agus Jatmiko, 
M.Pd, dan dosen Pendidikan Matematika yaitu Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. 













Tampilan Desain Layout 70% 80% 75% Layak 
Kelayakan Penyajian 69% 74% 71% Layak 
Kelayakan Bahasa 64% 68% 66% Layak 
Kelayakan kegrafikan 68% 72% 70% Layak 
Ilustrasi Cover Judul 90% 80% 85% Sangat Layak 
Unsur Tata Letak 
Harmonis 60% 73% 67% Layak 
Unsur Tata Letak Lengkap 67% 73% 70% Layak 
Ilustrasi Isi 60% 70% 65% Layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 71% 
Kiteria Keseluruhan Aspek Layak 
  
Tabel 4.3 menunjukkan rata-rata persentase secara keseluruhan aspek yaitu 
71% digolongkan dalam kategori layak. Pada aspek tampilan desain layout 
validator 1 didapatkan persentase 70% dan validator 2 didapatkan persentase 80% 
sehingga rata-ratapresentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 
75% digolongkan dalam kategori layak. Pada aspek kelayakan penyajian validator 
1 diperoleh presentase 69% dan validator 2 diperoleh presentase 74% sehingga 
rata-rata persentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 71% 
dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek kelayakan bahasa validator 1 diperoleh 
presentase 64% dan validator 2 didapatkanpersentase 68% sehingga rata-rata 
persentase dari kedua validator tersebut yaitu 66% dinyatakan dalam kriteria 
layak. Aspek kelayakan kegrafikan validator 1 diperoleh presentase 68% dan 
validator 2 diperoleh presentase 72% sehingga rata-rata presentase dari kedua 
validator tersebut yaitu 70% dinyatakan dalam criteria layak. Aspek ilustrasi cover 
 
 
judul validator 1 diperoleh presentase 90% dan validator 2 diperolehpresentase 
80% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 85% 
dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek unsur tata letak harmonis validator 
1 diperoleh presentase 60% dan validator 2 diperoleh persentase 73% sehingga 
rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 67% dinyatakan dalam 
kriteria layak. Aspek unsur tata letak lengkap validator 1 diperolehpresentase 67% 
dan validator 2 diperoleh presentase 73% sehingga rata-rata persentase dari kedua 
validator tersebut yaitu 70% dinyatakan dalam kriteria layak. Selanjutnya aspek 
ilustrasi isi validator 1 diperoleh presentase 60% dan validator 2 
diperolehpresentase 70% sehingga rata-rata presentase dari kedua  validator 
tersebut yaitu 65% digolongkan dalam kategori layak. 
Produk akan diperbaiki setelah sudah divalidasi sesuai dengan saran dan 
masukan perbaikan dari para validator, kemudian produk awal yang telah direvisi 
tersebut di validasi kembali oleh validator ahli yang sama dengan menggunakan 
kuesioner yang sama untuk melihat kelayakan produk yang digunakan untuk 


















HASIL VALIDASI AHLI MEDIA TAHAP II 
Komponen 
Penilaian 
Ahli Media Presentase 
(%) 
Kriteria 
Validator 1 Validator 2 
Tampilan 
Desain Layout 90% 100% 95% Sangat Layak 
Kelayakan 
Penyajian 97% 94% 96% Sangat Layak 
Kelayakan 
Bahasa 92% 96% 94% Sangat Layak 
Kelayakan 
kegrafikan 92% 92% 92% Sangat Layak 
Ilustrasi Cover 
Judul 90% 100% 95% Sangat Layak 
Unsur Tata 
Letak  93% 87% 90% Sangat Layak 
Unsur Tata 
Letak Lengkap 93% 100% 97% Sangat layak 
Ilustrasi Isi 100% 100% 100% Sangat layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 95% 
Kriteria Keseluruhan Aspek Sangat Layak 
 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi ahli media pada produk setelah 
mengalami revisi mendapatkan rata-rata persentase keseluruhan aspek 95% dan 
digolongkan dalam kategori sangat layak. Pada aspek tampilan desain layout 
validator 1 didapatkan presentase 90% dan validator 2 diperoleh presentase100% 
sehingga rata-rata presentase  yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 
95% dan digolongkan dalam kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan 
penyajian validator 1 didapatkan presentase 97% dan validator 2 diperoleh 
presentase 94% sehingga rata-rata persentase yang diperoleh dari kedua validator 
tersebut yaitu 96% dan digolongkan dalam kategori sangat layak. Aspek 
kelayakan bahasa validator 1 didapatkan presentase 92% dan validator 2 diperoleh 
presentase 96% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 
 
 
94% dan digolongkan dalam kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan 
kegrafikan validator 1 didapatkan presentase 92% dan validator 2 diperoleh 
presentase 92% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 
90% digolongkan dalam kategori sangat layak. Pada aspek ilustrasi cover judul 
validator 1 didapatkan presentase 90% dan validator 2 diperoleh presentase 100% 
sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 95% dinyatakan 
dalam kriteria sangat layak. Aspek unsur tata letak harmonis validator 1 diperoleh 
presentase 93% dan validator 2 diperoleh presentase 87% sehingga rata-rata 
presentase dari kedua validator tersebut yaitu 90% dinyatakan dalam kriteria 
sangat layak. Aspek unsur tata letak lengkap validator 1 diperoleh presentase 93% 
dan validator 2 diperoleh presentase 100% sehingga rata-rata presentase dari 
kedua validator tersebut yaitu 97% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. 
Selanjutnya aspek ilustrasi isi validator 1 diperoleh presentase 100% dan validator 
2 diperoleh presentase 100% sehingga rata-rata presentase dari kedua  validator 
tersebut yaitu 100% dan digolongkan dalam pernyataan “sangat layak”. Adapun 
hasil validasi oleh validator media pada produk pertama dan produk kedua 




Gambar 4.3 Diagram Validasi Ahli Media 
Diagram diatas menunjukkan data hasil validasi media produk tahap I dan 
tahap II . Validasi media itu sendiri dilakukan oleh dosen Manajemen Pendidikan 
Islam yakni Bapak Agus Jatmiko, M. Pd, dan dosen Pendidikan Matematika yaitu 
Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. Hasil validasi produk awal mendapat nilai baik 
pada tiap komponen penilaian. Pada komponen tampilan desain layout tahap awal 
mendapatkan persentase 75%,  setelah produk direvisi mengalami penambahan 
nilai dan mendapatkan persentase 95%. Pada aspek kelayakan penyajian tahap 
awal mendapatkan persentase 71%, setelah produk direvisi mengalami 
penambahan nilai dan mendapatkan persentase 96%. Pada aspek kelayakan 
bahasa tahap awal mendapatkan persentase 66%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 94%. Pada aspek 
kelayakan kegrafikan tahap awal mendapatkan persentase 70%, setelah produk 
direvisi mendapatkan persentase 92%. Pada aspek ilustrasi cover judul tahap awal 
75% 71% 66% 70% 
85% 
67% 70% 65% 














mendapatkan persentase 85%, setelah perbaikan produk mengalami penambahan 
nilai dan mendapatkan persentase 95%. Pada aspek unsur tata letak harmonis 
tahap awal mendapatkan persentase 67%, setelah produk direvisi mengalami 
penambahan nilai dan mendapatkan persentase 90%. Pada aspek unsur tata letak 
lengkap tahap awal mendapatkan persentase 70%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 97%. Pada aspek 
ilustrasi isi tahap awal mendapatkan persentase 65%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 100%. 
c. Validasi Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa dilakukan dengan menggambarkan isi Pop Up Biologi 
sebagai media ajar, kemudian validator diminta untuk memberikan penilaian 
media Pop Up yang dikembangkan oleh si peneliti sebagai media ajar. Validasi 
ahli media dilakukan oleh dosen Ekonomi Islam yakni Bapak Dedi Setriawan, 
M.Pd, dan dosen Pendidikan Matematika yaitu Bapak Mujib, M.Pd. Hasil 
vallidasi ahli bahasa dapat disajikant pada Tabel berikut:  
Tabel 4.5 
HASIL VALIDASI AHLI BAHASA TAHAP I 
Komponen 
Penilaian 





Bahasa 60% 80% 70% Layak 
Komunikatif 60% 80% 70% Layak 
Lugas 53% 73% 63% Layak 
Kaidah Bahasa 
Indonesia 50% 60% 55% Layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 65% 




Tabel 4.5 menunjukkan hasil validasi ahli bahasa pada produk tahap I 
diperoleh rata-rata presentase secara keseluruhan aspek yaitu 65% digolongkan 
dalam kategori layak. Pada aspek penggunaan bahasa validator 1 diperoleh 
presentase 60% dan validator 2 diperoleh presentase 80% sehingga rata-rata 
presentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 70% dinyatakan 
dalam kriteria layak. Pada aspek komunikatif validator 1 diperoleh presentase 
60% dan validator 2 diperoleh presentase 80% sehingga rata-rata presentase yang 
diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 70% dinyatakan dalam kriteria layak. 
Aspek lugas validator 1 diperoleh presentase 53% dan validator 2 diperoleh 
presentase 73% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 
63% digolongkan dalam kategori layak. Pada aspek kelayakan kaidah bahasa 
indonesia validator 1 diperoleh presentase 50% dan validator 2 diperoleh 
presentase 60% sehingga rata-rata presentase dari kedua validator tersebut yaitu 
55% digolongkan dalam kategori layak. Lalu setelah produk divalidasi, produk 
tahap 1 diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran perbaikan dari para validator 
ahli bahasa. Produk pertama yang sudah selesai direvisi, divalidasi kembali oleh 
validator ahli bahasa yang sama dengan menggunakan kuesioner yang sama, 
untuk mengetahui kelayakan produk yang digunakan sebagai penelitian disekolah. 








HASIL VALIDASI AHLI BAHASA TAHAP II 
Komponen 
Penilaian 





Bahasa 100% 100% 100% Sangat layak 
Komunikatif 100% 80% 90% Sangat layak 
Lugas 100% 100% 100% Sangat Layak 
Kaidah Bahasa 
Indonesia 100% 90% 95% Sangat Layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 96% 
Kriteria Keseluruhan Aspek Sangat layak 
 
Tabel 4.6 menunjukkan hasil validasi ahli bahasa pada produk kedua dengan 
mendapatkan rata-rata persentase keseluruhan aspek 96% dan digolongkan dalam 
kategori sangat layak. Pada aspek penggunaan bahasa validator 1 diperoleh 
presentase 100% dan validator 2 diperoleh presentase 100% sehingga rata-rata 
presentase yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 100% dinyatakan 
dalam kriteria sangat layak. Aspek komunikatif validator 1 diperoleh persentase 
100% dan validator 2 diperoleh presentase 80% sehingga rata-rata presentase 
yang diperoleh dari kedua validator tersebut yaitu 90% digolongkan dalam 
kategori sangat layak. Aspek lugas validator 1 diperoleh presentase 100% dan 
validator 2 diperoleh presentase 100% sehingga rata-rata presentase dari kedua 
validator tersebut yaitu 100% digolongkan dalam pernyataan sangat layak. Pada 
aspek kelayakan kaidah bahasa indonesia validator 1 diperoleh presentase 100% 
dan validator 2 diperoleh presentase 90% sehingga rata-rata presentase dari kedua 
validator tersebut yaitu 95% digolongkan dalam kategori sangat layak. Adapun 
 
 
hasil validasi oleh ahli bahasa pada produk tahap awal dan produk setelah direvisi 
dilihat pada Diagram berikut ini : 
 
Gambar 4.4 Diagram Validasi Ahli Bahasa 
Diagram 4.4 diatas menunjukkan hasil validasi bahasa produk tahap I dan 
tahap II. Validasi bahasa dilakukan oleh dosen Ekonomi Isam yakni Bapak Dedi 
Setriawan, M. Pd, dan dosen Pendidikan Matematika yaitu Bapak Mujib, M.Pd. 
Hasil validasi produk awal mendapat nilai baik pada tiap komponen penilaian. 
Pada komponen penggunaan bahasa tahap awal mendapatkan persentase 70%, 
setelah produk direvisi mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 
100%. Pada aspek komunikatif tahap awal mendapatkan persentase 70%, setelah 
produk direvisi mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 90%. 
Pada aspek lugas tahap awal mendapatkan persentase 63%, setelah produk direvisi 
mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 100%. Pada aaspek 
kaidah bahasa Indonesia tahap awal mendapatkan persentase 55%, setelah produk 
direvisi mengalami penambahan nilai dan mendapatkan persentase 95%.                                                                                                                                                                                                
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5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main product revision) 
 Produk yang sudah selesai divalidasi oleh validator ahli materi, ahli media 
dan ahli bahasa maka didapatkan saran dan masukan dari para dosen ahli. 
Kemudian saran dan masukan tersebut digunakan untuk memperbaiki desain 
produk pertama. Adapun hasil revisi ahli materi oleh Ibu Rini Rita T. Marpaung, 
S.Pd, M.Pd yaitu menambahkan KI &KD dalam media dan menambah artikel 
seputar sistem ekskresi Hasil perbaikan validator materi oleh Ibu Wiwik Febriani, 
M.Si. yakni mengubah bentuk peta konsepnya menjadi bentuk Pop Up.  
 Pada hasil perbaikan validator media berupa perbaikan dari saran terhadap 
media Pop Up biologi menurut para validator . Hasil revisi validator media oleh 
Bapak Agus Jatmiko yaitu mencantumkan biodata penulis dalam media Pop Up, 
sedangkan hasil perbaikan validator media oleh bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd, 
yakni mengganti background pada bagian materi organ-organ sistem ekskresi 
dengan backround polos.  
 Pada hasil perbaikan validator bahasa berupa perbaikan dari saran terhadap 
tata bahasa media Pop Up biologi menurut para validator . Hasil perbaikan 
validator media oleh Bapak Dedi Setriawan, M.Pd yaitu memperbaiki tata letak 
penulisan, sedangkan hasil perbaikan validator media oleh Bapak Mujib, M.Pd, 
yakni memgganti bahasa pada bagian-bagian organ ginjal menjadi bahasa 


















Gambar 4.5 Desain produk setelah divalidasi 
6. Uji Lapangan Produk Secara Lebih Luas (Main field testing) 
 Berdasarkan langkah ini, peneliti melaksanakan uji lapangan media Pop Up 
Biologi pada peseta didik kelas VIII D di MTsN 1 Pahoman. Tujuan uji coba ini 
ialah untuk melihat respon peserta didik dan pendidik, serta efektifitas 
berdasarkan peningkatan pada masing-masing indikator berpikir kreatif. 
a. Uji Lapangan terhadap Guru 
Produk yang sudah selesai divalidasi oleh beberapa validator materi, validator 
media, dan validator bahasa serta telah selesai direvisi dan perbaikan, selanjutnya 
produk akan diberikan pada guru biologi untuk mengetahui responden produk 
yang dikembangkan. Uji lapangan ini terdiri dari 2 pendidik , yakni Bapak Agus 
Widianto, M.Pd. dan Ibu Rosidah, S.Pd. Adapun tanggapan mengenai produk Pop 




HASIL TANGGAPAN GURU 
Aspek Penilaian 




Aspek perumusan tujuan 
pembelajaran 100% 100% 100% Sangat Layak 
Kesesuaian materi dengan KI 
KD 85% 90% 88% Sangat Layak 
Aspek kualitas 100% 100% 100% Sangat Layak 
Aspek efektifitas 95% 90% 93% Sangat Layak 
Aspek penyajian 88% 84% 86% Sangat Layak 
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan Aspek 93% 
Kriteria Sangat Layak 
 
Tabel 4.7 diatas menunjukkan hasil tanggapan guru memperoleh jumlah rata-
rata keseluruhan aspek dengan presentase 93% dan digolongkan dalam pernyataan 
sangat layak, hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan oleh 
peneliti memiliki kategori yang digolongkan sangat layak untuk dipakai sebagai 
media ajar pada materi sistem ekskresi untuk kelas VIII MTs. Pada komponen 
perumusan tujuan pembelajaran memperoleh rata-rata presentase 100% 
digolongkan dalam kategori sangat layak. Pada komponen kesesuaian materi 
dengan KI,KD, Indikator dan tujuan pengajaran mendapatkan rata-rata presentase 
88% digolongkan dalam kriteria sangat layak. Pada komponen kualitas 
mendapatkan rata-rata presentase 100% digolongkan dalam kategori sangat layak. 
Selanjutnya pada komponen penyajian mendapatkan rata-rata persentase 86% 
dinyatakan serta memperoleh kategori sangat layak. Hasil tanggapan guru biologi 




4.6 Diagram Hasil Tanggapan Guru IPA 
Diagram diatas menunjukkan hasil tanggapan guru biologi yang dilakukan 
oleh Bapak Agus Widianto, M.Pd dan Ibu Rosidah, S.Pd. Hasil tanggapan 
pendidik  memperoleh skor baik pada tiap komponen penilaian. 
b. Uji Coba Siswa 
1) Uji Coba Skala Terbatas 
Media pembelajaran yang telah selesai di validasi oleh validator media, 
validator materi dan validator bahasa serta Pop Up telah direvisi kemudian 
langsung diuji cobakan di sekolah kepada siswa dengan uji coba skala terbatas di 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung yang terdiri dari 23 siswa kelas VIII. Tujuan dari 
uji coba skala kecil ini ialah untuk mengetahui kelayakan dari produk Pop Up 
yang dikembangkan. 
Pada uji coba skala terbatas ini dimaksudkan untuk menguji kemenarikan 
produk Pop Up, dalam uji coba skala terbatas ini siswa dimohon mengikuti proses 





































ajar berbasis Pop Up di dalam kelas, dengan cara yang realtif seperti memanggil 
secara acak satu per satu siswa melalui absen kelas. Kemudian peneliti menyebar 
angket kepada siswa yang berisi tentang kelayakan produk yang dikembangkan 
tersebut. Adapun hasil uji coba skala terbatas dapat disajikan dalam Tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.8 
HASIL UJI COBA SKALA KECIL 
Jumlah 632 
Jumlah Maksimal 690 
Persentase 92% 
Kategori Sangat Layak 
 
Tabel 4.8 diatas menunjukkan perolehan uji lapangan kecil yang terdiri dari 
23 siswa kelas VIII didapatkan presentase rerata 92% dengan pernyataan “Sangat 
Layak”, hal ini berarti menunjukkan bahwasannya media Pop Up yang 
dikembangkan oleh peneliti digolongkan dalam kategori layak untuk digunakan 
sebagai media ajar pada materi sistem ekskresi untuk kelas VIII di MTs Negeri 1 
Bandar Lampung. 
2) Uji Lapangan Luas 
Uji skala luas dilakukan oleh 30 siswa dengan tujuan untuk meyakinkan 
produk dan mengetahui kemenarikan produk secara luas. Adapun hasi uji skala 










HASIL ANGKET UJI COBA SKALA LUAS 
Jumlah  851 
Jumlah Maksimal 900 
Presentase  95% 
Kategori Sangat layak 
   
Tabel 4.9 diatas menunjukkan hasil uji lapangan luas yang terdiri dari 30 
siswa kelas VIII memperoleh persenatse rata-rata yang tergolong cukup tinggi 
yaitu 95% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini artinya Pop Up yang 
dikembangkan oleh penulis mendapatkan kategori sangat layak untuk digunakan 
sebagai media ajar dalam proses belajar pada materi sistem ekskresi untuk kelas 









Gambar 4.7 Diagram Hasil Respon Peserta Didik 
Diagram 4.7 diatas menggambarkan hasil dari uji lapangan terbatas dan luas, 
dari kedua uji lapangan siswa yang dilakukaan masing-masing memperoleh skor 
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persentase 92%, sedangkan pada uji lapangan luas memperoleh presentase 95%. 
Dengan demikian, semua uji coba yang dilakukan kepada siswa memperoleh skor 
dengan kategori “sangat baik” untuk digunakan sebagai media ajar. 
c. Hasil Pencapaian Indikator Berpikir Kreatif 
Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada 2 kelas, yaitu kelas 
eksperimen dengan menggunakan media Pop Up dan kelas kontrol dengan 
menggunakan media yang ada disekolah yaitu media gambar. Kemudian diakhir 
pembelajaran, murid mengerjakan soal tes KBK secara individu. Perolehan data 
dari indikator berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
1. Kelas Eksperimen 
Tabel 4.10 
Hasil Penilaian Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen 
Nomor Aspek Persentase Kriteria 
1 Berpikir Lancar 87% Sangat baik 
2 Berpikir Luwes 82% Sangat baik 
3 Berpikir Orisinil 80% Baik 
4 Berpikir Elaboratif 79% Baik 
5 Menilai 80% Baik 
Jumlah persentase total 81,6% Sangat Baik 
 
Tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai ketercapaian indikator berpikir kreatif 
siswa kelas eksperimen. Pada indikator berpikir lancar memperoleh nilai rerata 
87% digolongkan dalam kategori sangat baik. Pada indikator berpikir luwes 
mendapatkan nilai rerata 82% dengan pernyataan sangat baik. Pada indikator 
berpikir orisinil mendapatkan nilai rerata 80% dengan kategori baik. Pada 
indikator berpikir elaboratif mendapatkan nilai rerata 79% dengan kategori baik. 
Pada indikator menilai mendapatkan nilai rerata 80% dengan kategori baik. 
 
 
Pengetahuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen di MTsN 1 Pahoman sangat 
baik, hal tersebut dibuktikan dengan persentase total yakni 81,6%. 
2. Kelas Kontrol  
Tabel 4.11 
Hasil Penilaian Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 
Nomor Aspek Persentase Kriteria 
1 Berpikir Lancar 62% Cukup 
2 Berpikir Luwes 51% Cukup 
3 Berpikir Orisinil 50% Cukup 
4 Berpikir Elaboratif 52% Cukup 
5 Menilai 51% Cukup 
Jumlah persentase total 53,2% Cukup 
 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai ketercapaian indikator berpikir kreatif 
siswa kelas kontrol dengan jumlah persentase total yaitu 53,2% dengan kriteria 
cukup. Pada indikator berpikir lancar memperoleh skor rerata 62% dengan 
kategori cukup. Pada indikator berpikir luwes mendapatkan skor rerata 51% 
digolongkan dalam kategori cukup. Pada indikator berpikir orisinil mendapatkan 
skor rerata 50% digolongkan dalam kategori cukup. Pada indikator berpikir 
eaboratif mendapatkan skor rerata 52% dengan kategori cukup. Pada indikator 
menilai mendapatkan skor rerata 51% digolongkan dalam kategori kurang. Hasil 




Gambar 4.8 Diagram Hasil Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Gambar 4.8 diatas menunjukkan hasil KBK murid kelas kontrol dan 
eksperimen. Pada kelas kontrol nilai rerata dari indikator berpikir lancar yaitu 
62% sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 87%. Pada indikator berpikir luwes 
kelas kontrol memperoleh skor rerata 51% sedangkan pada kelas eksperimen 
82%. Pada indikator berpikir orisinil kelas kontrol memperoleh skor rerata 50% 
sedangkan pada kelas eksperimen 80%. Pada indikator berpikir elaboratif kelas 
kontrol memperoleh skor rerata 52% sedangkan kelas eksperimen 79%. Pada 
aspek menilai kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 51% sedangkan kelas 
eksperimen 80%.  
7. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operational product revision) 
Hasil uji coba produk telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 
produk akhir dan dapat digunakan sebagai media ajar. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil respon guru dan siswa yang menyatakan bahwa media ajar yang 
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dikembangkan sangat baik serta layak digunakan sebagai media atau bahan ajar 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ajar ini dapat memberdayakan 
berpikir kreatifsiswa, hal tersebut dapat dilihat dari meningkatan pencapaian 
masing-masing indikator berpikir kreatif siswa. 
B. Pembahasan  
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yakni jenis penelitian dan 
pengembangan dengan model Borg and Gall yang merupakan Serangkaian 
metode dalam mengembangka dan menghasilkan produk tertentu , serta 
keefektifan produk diujikan dalam masyarakat luas. Hasil penelitian dan 
pengembangan ini berupa produk media ajar yakni media Pop Up berbasis inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif peserta didik SMP/MTs pada 
materi sistem ekskresi kelas VIII.  Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui cara mengembangkan media Pop Up berbasis inkuiri terbimbinguntuk 
memberdayakan berpikir kreatif pada materi sistem serta mengetahui kelayakan 
media tersebut. Media pembelajaran dikatakan layak apabila memenuhi kriteria 
persentase yaitu ≥51%.57 
Penelitian dan pengembangan Borg & Gall memiliki 10 langkah, namun 
peneliti menyederhanakan menjadi 7 langkah untuk mengetahui kelayakan dengan 
tanggapan respon guru dan siswa. Ketujuh tahap penelitian ini yaitu : 1. Studi 
pendahuluan, 2. Merencanakan penelitian, 3. Pengembangan produk, 4. Validasi 
produk dan uji coba terbatas, 5. Revisi hasil uji terbatas, 6. Uji coba produk secara 
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lebih luas,dan 7. Revisi hasil uji lapangan lebih luas. Adapun faktor-faktor yang 
mendasari penyederhanaan tersebut yaitu : 
1. Keterbatasan waktu 
Pengembangan produk disederhanakan menjadi 7 langkah dikarenakan 
adanya keterbatasan waktu. Jika pengembangan ini dilakukan dengan 10 langkah 
diperlukan waktu dan proses yang relative lama dan panjang. Peneliti 
mengharapkan penyederhanaan menjadi 7 langkah ini bisa diselesaikan dengan 
waktu yang relative efisien tetapi tetap efektif dalam proses dan hasilnya. 
2. Keterbatasan biaya 
Penyederhanaan tahapan dilakukan karena adanya faktor keterbatasan biaya 
dalam pengembangan ini, Jika pengembangan dilakukan dengan 10 langkah 
memerlukan biaya yang relatif besar. Oleh karena itu, peneliti menyederhanakan 
menjadi 7 langkah. 
Menurut Barg and Gall dalam buku Wina Sanjaya bahwa langkah R&D dapat 
disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan pengembangan sendiri. 
Selain itu, ada 4 dan 7 langkah penting dalam pengembangan R&D.
58
 Media Pop 
Up biologi yang dikembangkan dimulai dari studi pendahuluan dengan 
mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara terhadap guru biologi 
agar peneliti bisa mengetahui media seperti apa yang dibutuhkan oleh sekolah 
untuk menunjang pengajaran. Setelah itu, peneliti membagikan soal kemampuan 
berpikir kreatif kepada siswa kelas VIII di MTsN 1 Pahoman. Adapun perolehan 
data hasil dari tahapan studi pendahuluan yakni hasil wawancara oleh guru biologi 
                                                             
58
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis,Metode dan Prosedur), 
(jakarta:Prenadamedia , 2015) h.135. 
 
 
bahwa berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah, hal tersebut dapat ditinjau 
dari perolehan persentase pada indikator berpikir lancar yaitu hanya 27,15%, 
indikator berpikir luwes yaitu 28,47%, berpikir orisinil diperoleh yaitu 30,11%, 
dan indikator berpikir elaborative yaitu 28,6%. . Proses pembelajaran 
menggunakan media yang sangat terbatas dan belum optimal, media yang pernah 
dibuat yaitu powerpoint, gambar/bagan dan torso. Media yang digunakan belum 
diintegrasikan dengan model pembelajaran yang cocok sehingga siswa tidak 
terangsang untuk berpikir. 
Tahap berikutnya yakni tahap perencanaan, dimana tahap ini menentukan 
indikator berpikir kreatif untuk pembuatan soal berpikir kreatif pada materi sistem 
ekskresi, lalu merumuskan indikator pada materi sistem ekskresi yang akan 
dicapai berdasarkan SK &KD untuk digunakan dalam penelitian. Kemudian 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  untuk pembuatan media Pop 
Up, serta menyusun angket tanggapan respon guru dansiswa. 
Selanjutnya tahap pengembangan produk. Pada tahap ini memerlukan waktu 
yang banyak untuk membuat dan mengembangkan produk sampai benar-benar 
siap untuk divalidasi oleh validator materi, validator media, dan validator bahasa. 
Oleh karena itu, peneliti membutuhkan waktu yang sistematis agar proses 
pengembangan produk dapat terencana dengan baik.  
Tahap selanjutnya yakni validasi produk dan perbaikan produk yang 
dilakukan oleh beberapa dosen ahli dengan cara mengkonsultasikan produk 
tersebut kepada dosen ahli beserta dengan penilaian, saran dan masukan. Validasi 
dan revisi produk ini bertujuan untuk menilai spesifikasi produk berupa media 
 
 
pembelajaran Pop Up dan mengetahui kekurangan dan kelebihan dari produk 
yang dikembangkan serta sebahagi bahan untuk melakukan perbaikan. 
Validasi materi pada media Pop Up biologi dilakukan oleh validator materi 
yaitu dosen Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan Lampung yakni Ibu Wiwik Febriani, M.Si, dan dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Lampung yaitu Ibu Rini Rita T.Marpaung, S.Pd, M.Pd. 
Hal ini dilakukan agar hasil produk media Pop Up biologi layak untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Validasi oleh ahli materi dilakukan dalam 2 tahapan. 
Adapun komponen yang dinilai yakniisi kurikulum, penggunaan, pembelajaran, 
inti, kemasan, dan penutup. Penilaian oleh ahli materi pada tahap produk pertama 
mendapatkan persentase 74% dengan kriteria layak. Setelah diperbaiki sesuai 
saran dan masukan dari ahli materi pada tahap kedua mengalami peningkatan 
yakni 96% dengan kriteria sangat layak. Saran dan masukan dari dosen ahli materi 
yakni menambahkan KI & KD dalam media, menambah artikel seputar sistem 
ekskresi serta mengubah bentuk peta konsepnya menjadi bentuk Pop Up.  
Validasi media dilakukan oleh dua validator ahli media yakni dosen dari 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak 
Agus Jatmiko, M.Pd dan dosen Jurusan Pendidikan Matematika yaitu Bapak Fredi 
Ganda Putra, M.Pd . Hal ini agar hasil produk media Pop Up layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun komponen yang dinilai oleh ahli 
media yaitu tampilan desain layout, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, 
kelayakan kegrafikan, ilustrasi cover, unsur tata letak harmonis, unsur tata letak 
lengkap, dan ilustrasi isi. Penilaian tahap pertama oleh validator media 
 
 
mendapatkan persentase 71% digolongkan dalam kategori layak. Media yang 
telah diperbaiki sesuai tanggapan dan masukan dari validator ahli media pada 
tahap II mengalami peningkatan persentase 95% dan digolongkan dalam kategori 
sangat layak. Saran dan masukan dari ahli media yakni mencatumkan biodata 
penulis dan mengganti background pada bagian materi organ-organ sistem 
ekskresi dengan background polos. 
Selanjutnya validasi bahasa dilakukan oleh dua validator ahli bahasa yakni 
dosen dari Jurusan Ekonomi Islam UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak Dedi 
Satriawan, M.Pd dan dosen Jurusan Pendidikan Matematika yaitu Bapak Mujib, 
M.Pd . Hal ini agar hasil produk media pembelajaran layak untuk diterapkan 
dalam proses pengajaran. Komponen yang dinilai oleh validator media yakni 
penggunaan bahasa, komunikatif, lugas, dan kaidah bahasa indonesia. Penilaian 
oleh ahli bahasa pada tahap pertama mendapatkan persentase 65% dan 
digolongkan dalam kategori layak. Setelah diperbaiki sesuai tanggapan dan 
masukan dari validator media pada tahap II terdapat peningkatan presentase 96% 
dan digolongkan dalam kategori sangat layak. Adapun saran dan masukan dari 
validator bahasa yakni memperbaiki tata letak penulisan dan mengganti bahasa 
pada bagian-bagian organ ginjal menjadi bahasa Indonesia. 
Setelah tahap revisi selesai dilakukan maka hasil dari perbaikannya berupa 
produk akhir media ajar Pop Up biologi, kemudian produk siap untuk diujikan 
berupa uji coba guru serta uji coba siswa sebagai pengguna. Pada uji coba siswa 
dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba skala terbatas dan uji coba skala luas. 
 
 
Tahap selanjutnya yaitu uji coba produk yang dilakukan dengan menggunakan 
produk dalam pembelajaran biologi, kemudian guru dan siswa diminta untuk 
mengisi angket mengenai produk Pop Up yang dikembangkan oleh si peneliti. Uji 
coba guru dilakukan oleh dua orang guru IPA di MTsN 1 Pahoman. Adapun 
respon dari guru I yaitu Bapak Agus Widianto, M.Pd terhadap media Pop Up 
biologidiperoleh prsesentase 93,6% dan digolongkan dalam kategori sangat baik, 
dan hasil respon dari guru II yiatu Ibu Rosidah, S.Pd diperoleh presentase 92,8% 
dan digolongkan dalam kategori sangat baik sehingga layak untuk diujicobakan 
kepada siswa dan digunakan sebagai media dalam proses pengajaran. 
Tahap uji coba ke siswa ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat 
mengetahui tanggapan siswa mengenai kualitas media yang dikembangkan. Uji 
coba tersebut dilakukan dalam dua tahapan, yaitu uji coba skala terbatas dan uji 
coba skala luas. Pada uji coba skala terbatas dilakukan oleh 23 siswa kelas VIII 
memperoleh skor 632, dengan nilai tertinggi 690 dengan persentase 92% dan 
digolongkan dalam kriteria sangat baik sehingga dinyatakan layak. Selanjutnya 
yakni melakukan uji coba skala luas. Tahap uji coba skala luas dilakukan oleh 30 
siswa kelas VIII MTsN 1 Pahoman. Pada uji coba skala luas mendapatkan skor 
851 dengan nilai tertinggi 900 dengan persentase 95% dan digolongkan dalam 
kriteria sangat baik sehingga dinyatakan layak. Dengan demikian media Pop Up 
biologi yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sebagai media 
pembelajaran alternatif dalam kegiatan pembelajaran biologi.  
Produk Pop Up yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki beberapa 
kelemahan dan kelebihan. Adapun kelebihan dari media Pop Up ini yaknipraktis 
 
 
untuk digunakan, mudah dibawa, tampilan berbentuk 2D&3D yang dapat 
menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam belajar sistem ekskresi, serta 
merangsang imajinasi peserta didik untuk berpikir. Produk ini juga terdapat 
kelemahan yaitu materi yang disajikan hanya mencakup 1 materi saja yaitu sistem 
ekskresi. 
Pada akhir proses belajar, peneliti memeberikan posttest kepada siswa untuk 
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil berpikir kreatif pada siswa 
meningkat, hal ini dapat dilihat dari pencapaian pada masing-masing indikator 
berpikir kreatif serta menunjukkan bahwa efektifitas media ajar Pop Up 
biologidapat memberdayakan berpikir kreatif siswa. Pada Indikator pertama yaitu 
berpikir lancar mendapatkan persentase yang maksimal yakni 87%, karna dengan 
media pembelajaran  “Pop Up”  dapat membantu siswa mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban dan penyelesaian masalah tentang materi sistem ekskresi.  
Pada indikator kedua yaitu berpikir luwes memperoleh persentase 82%, 
karena pada saat proses belajar guru memberikan suatu permasalahan dengan 
menggunakan media“Pop Up” yaitu dengan menunjukkan macam-macam 
penyakit pada sistem eksresi, sehingga siswa terangsang untuk membuat rumusan 
masalah yang berkaitan dengan penyakit/gangguan pada organ ekskresi tersebut.  
Pada indikator ketiga yakni berpikir orisinil mendapatkan persentase 80%, 
dengan media “Pop Up” siswa mengetahui masalah yang terjadi sehingga mampu 
membuat siswa melahirkan ungkapan yang baru dan unik dengan membuat poster 
tentang menjaga kesehatan organ sistem ekskresi. Pada Indikator keempat yakni 
berpikir elaborative mendapatkan persentase 79%, setelah siswa dapat membuat 
 
 
alternatif solusi maka siswa akan mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 
gagasan. Selanjutnya pada indikator kelima yaitu menilai mendapatkan persentase 




























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan ini, yakni:  
1. Penilaian validator media, validator materi, dan validator bahasa terhadap 
media Pop Up tergolong dalam kategori “Sangat Layak” dengan nilai 
rerata 95%, 96% dan 96%.   
2. Pengembangan media pembelajaran Pop Up Biologi berbasis inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan berpikir kreatif pada materi sistem 
ekskresi memperoleh penilaian responsiswa dengan persentase 95% 
digolongkan dalam kategori “Sangat Layak” serta memperoleh penilaian 
respon guru dengan persentase 93% digolongkan dalam kategori “Sangat 
Layak”. 
3. Efektifitas media pembelajaran Pop Up biologidapat memberdayakan 
berpikir kreatif siswa yang dapat ditinjau dari meningkatnya pencapaian 
pada masing-masing indikator berpikir kreatif. Pada kelas kontrol 
pencapaian berpikir kreatif peserta didik yaitu 53,2% dan pada kelas 






Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan pengembangan ini 
yaitu: 
1. Bagi Guru  
Media ajar yang telah dikembangkan bisa digunakan oleh guru untuk 
mengatasi kesukaran dalam menjelaskan materi yang padat sehingga 
menjadikan siswa dapat mandiri dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Media ajar yang dikembangkan oleh si peneliti dapat dimanfaatkan 
oleh siswa  untuk belajar secara mandiri. 
3. Bagi peneliti lain  
Peneliti lain dapat mengembangkan media ajar berbasis Pop Up agar 
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